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ABSTRACT 
 

Every organization wants to have employees with work results that continue to increase. If 

there is an increase in employee performance, it will have a good impact on 

organizational performance. The purpose of this study is to understand the effect of 

employee engagement, organizational commitment, and job rotation on employee 

performance. The population and sample used were 47 employees of BKPSDM 

Pamekasan Regency. Data were obtained through distributing questionnaires and 

processed by utilizing Smart Partial Least Square (SmartPLS) software. This study proves 

that the level of employee performance is positively influenced by employee engagement, 

organizational commitment, and job rotation on employee performance. Employees who 

have a sense of attachment, uphold commitment in the organization, and have a high 

chance of rotation will make the performance deployed by employees increase. 

 

Keywords: Employee Engagement, Organizational Commitment, Job Rotation, Employee 

Performance. 

 

ABSTRAK  

 

Setiap organisasi ingin memiliki pegawai dengan hasil kerja yang terus meningkat. Jika 

terdapat peningkatan pada kinerja pegawai maka akan menghasilkan dampak yang baik 

pada kinerja organisasi. Maksud dalam penelitian ini adalah agar dapat memahami 

pengaruh employee engagement, komitmen organisasi, dan rotasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. Populasi dan sampel yang digunakan ialah 47 pegawai BKPSDM Kabupaten 

Pamekasan. Data didapatkan melalui penyebaran kuesioner dan diolah dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Smart Partial Least Square (SmartPLS). Penelitian ini 

membuktikan bahwa tingkat kinerja pegawai dipengaruhi secara positif oleh employee 

engagement, komitmen organisasi, dan rotasi kerja terhadap kinerja pegawai. Pegawai 

yang memiliki rasa keterikatan, menjunjung komitmen dalam berorganisasi, serta memiliki 

peluang rotasi yang tinggi akan membuat kinerja yang dikerahkan oleh pegawai 

meningkat. 

 

Kata Kunci: Employee Engagement, Komitmen Organisasi, Rotasi Kerja, Kinerja 

Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki berbagai lembaga pemerintahan, mulai dari tingkat pusat hingga 

daerah yang berperan penting dalam penanganan dalam hal administrasi dan pemerintahan. 
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Salah satu lembaga yang strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM). Menjadi organisasi 

pemerintah, BKPSDM menyandang tanggung jawab besar untuk memastikan efektivitas 

dan efisiensi kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui pengelolaan dan pengembangan 

talenta yang berkompeten. 

Sumber daya manusia dikatakan sebagai aset pokok yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu lembaga. Menurut Flippo (dalam Iswahyudi et al., 2023) peran SDM 

meliputi pengendalian, pengaturan, dan pelaksanaan aktivitas organisasi termasuk 

rekruitmen, pelatihan, dan motivasi pegawai. Keberhasilan organisasi sangat bergantung 

pada kinerja individu yang berperan strategis dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

pegawai dapat ditinjau dari kualitas dan kuantitas wujud kerja berdasarkan tanggung 

jawabnya dalam melaksanakan pekerjaannya (Nofiar et al., 2021). Oleh karena itu, kinerja 

pegawai sangat berpengaruh dalam menentukan efektivitas sebuah instansi. 

BKPSDM Kabupaten Pamekasan sebagai salah satu instansi pemerintah daerah 

mengalami berbagai masalah dalam mencapai kinerja optimal. Berdasarkan data capaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) selama tiga tahun terakhir terdapat fluktuasi yang 

mencerminkan permasalahan pada kinerja pegawai. Adapun faktor yang menentukan 

wujud dari suatu kinerja ialah keterikatan pegawai (employee engagement), komitmen 

organisasi, dan rotasi pekerjaan. 

Employee engagement merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Pegawai yang terikat secara emosional dan profesional cenderung bekerja lebih 

giat dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap perannya (Arifin et al., 2021). 

Namun, berdasarkan hasil survei awal di BKPSDM Kabupaten Pamekasan keterikatan 

pegawai (employee engagement) terhadap pekerjaannya masih dirasa kurang sehingga 

berdampak pada rendahnya kinerja. 

Pegawai yang berpegang teguh pada komitmen cenderung memiliki loyalitas dan 

dedikasi yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisasi (Luthan dalam Kurniawan 

et al., 2022). Namun, data keterlambatan pegawai pada BKPSDM Kabupaten Pamekasan 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi di instansi tersebut belum optimal. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah rotasi pekerjaan. Rotasi yang 

dirancang dengan baik dapat membantu mengurangi kejenuhan, meningkatkan motivasi, 

dan mengembangkan kompetensi pegawai (Senen, 2021). Hasil data BKPSDM Kabupaten 

Pamekasan menunjukkan adanya fluktuasi dalam pelaksanaan rotasi kerja yang 

mempengaruhi keberlangsungan tugas di instansi tersebut. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

Menurut Fitriya dan Kustini (2023) kinerja adalah bentuk dari pencapaian seorang 

pegawai dalam menuntaskan tuntutan pekerjannya yang mencakup kualitas dan kuantitas 

kerja, serta didasarkan pada kemampuan, pengalaman, tekad, dan tanggung jawab yang 

diberikan. Sementara menurut Imawanty dan Hidayat (2023) menjelaskan bahwa kinerja 

adalah sesuatu hal yang diperoleh dari sasaran yang telah ditentukan dalam acuan yang 

telah diperkirakan melalui berbagai indikator. Kinerja pegawai dapat ditentukan oleh 

beberapa hal, seperti yang dijelaskan oleh Amstrong dan Baron (dalam Azzha et al., 2023) 

yakni: personal factors, leadership factors, team factors, system factors, 

contextual/situasional factors. Mangkunegara (dalam Ibrahim dan Hasbullah, 2022) 

membagi indikator kinerja pegawai sebagai berikut: (a) kualitas kerja, (b) kuantitas kerja, 

(c) pelaksanaan tugas, dan (d) tanggung jawab. 
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Employee Engagement 
Menurut Marcey et al,. (dalam Alifia dan Iryanti, 2023) employee engagement 

adalah tolak ukur untuk mengetahui pekerja yang berperan dalam tanggung jawabnya, 

menjadi proaktif, serta memiliki keterampilan dan kecakapan yang menjadi landasan 

dalam menuntaskan pekerjannya. Sementara menurut Robbins dan Judge (dalam Akbar 

dan Sukarno, 2024) mendefinisikan employee engagement sebagai bentuk suatu individu 

dalam berpartisipasi dengan keputusan dan antusisame terhadap jabatan yang diberikan. 

Employee engagement dapat ditentukan dalam beberapa hal, sejalan dengan penjelasan 

dari Bakker A.B (dalam Sukoco et al., 2020) yakni: sumber pekerjaan (job resources) dan 

pribadi individu (personal resource). Menurut Schaufeli dan Bakker (dalam Alifia dan 

Iryanti, 2023) membagi indikator employee engagement sebagai berikut: (a) vigor 

(semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (absorpsi). 

 

Komitmen Organisasi 
Menurut Permana et al., (2020), komitmen oganisasi adalah tindakan dalam 

mewuudkan loyalitas pegawai terhadap perusahaannya, serta dikatakan sebagai suatu 

prosedur dimana para anggota menunjukkan perhatiannya terhadap keberhasilan dan 

kemajuan perusahaan. Sementara menurut Robbins (dalam Abni dan Hamdani, 2023) 

mendefinisikan komitmen organisasi merupakan keadaan di mana seorang pekerja 

mendukung organisasi tertentu dan ingin tetap menjadi anggota organisasi tersebut. 

Komitmen organisasi dapat ditentukan oleh beberapa hal, seperti yang dijelaskan oleh 

Sopiah (dalam Rahmad et al., 2020) yakni: faktor personal, karakteristik pekerjaan, 

karakteristik struktur, dan pengalaman kerja. Robbins (dalam Angraini, 2021) membagi 

indikator komitmen organisasi sebagai berikut: (a) komitmen afektif, (b) komitmen 

berkelanjutan, dan (c) komitmen normatif. 

 

Rotasi Pekerjaan 
Menurut Afandi (dalam Lukiana et al, 2021) rotasi pekerjaan adalah perubahan masa 

jabatan seorang pegawai dari satu posisi ke posisi lain. Sementara Hasibuan (dalam 

Ahmad et al., 2022) berpendapat bahwa rotasi pekerjaan dikatakan sebagai regenerasi 

posisi, jabatan, atau tempat kerja, baik secara promosi atau demosi dalam suatu organisasi. 

Rotasi pekerjaan dapat ditetapkan oleh beberapa aspek, sesuai yang dipaparkan oleh 

Hasibuan (dalam Akbar dan Sukarno, 2024) yakni: permintaan sendiri dan alih tugas 

produktif. Menurut Afandi (dalam Hapsari dan Laura, 2022) membagi indikator dari rotasi 

pekerjaan sebagai berikut: (a) kemampuan pegawai, (b) pengetahuan pegawai, dan (c) 

kejenuhan pegawai. 
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Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 
H1: Employee engagement berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja  

H2: Komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja  

H3: Rotasi pekerjaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Temuan ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif yang diadakan di BKPSDM 

Kabupaten Pamekasan. Dengan teknik sampling jenuh dimana menggunakan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel sebanyak 47 pegawai. Jenis data tersebut ialah data 

primer dengan mendistribusikan beberapa pernyataan serta data sekunder yang diterima 

dari dokumentasi internal perusahaan. Data tersebut diolah untuk dilakukan uji validitas, 

uji reabilitas, dan uji hipotesis melalui analisis Partial Least Square (PLS). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil output PLS, nilai factor loading dari setiap indikator ditampilkan 

pada garis yang menghubungkan konstruk dengan indikatornya. Factor loading 

merupakan nilai yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antara skor item pada suatu 
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pertanyaan dengan indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk tersebut (Yuritanto 

dalam Aprileny, 2024). Pada indikator employee engagement nilai factor loading paling 

tinggi adalah dedikasi dengan nilai konstribusi sebesar 0,893. Artinya, pegawai BKPSDM 

Kabupaten Pamekasan beranggapan bahwa dedikasi merupakan alat ukur yang paling kuat 

untuk employee engagement. Sementara itu, nilai factor loading pada indikator komitmen 

organisasi ialah komitmen berkelanjutan sebesar 0,886. Bagi pegawai, komitmen 

berkelanjutan merupakan pengukur paling kuat untuk komitmen organisasi. Pada indikator 

rotasi pekerjaan nilai factor loading paling tinggi yaitu kemampuan pegawai dengan nilai 

konstribusi sebesar 0,852. Selanjutnya, indikator kinerja pegawai dengan factor loading 

yang paling tinggi dengan nilai sebesar 0,920 ialah kuantitas kerja. Dengan adanya 

kuantitas kinerja yang baik maka pegawai dapat membantu organisasi untuk mencapai 

sasaran yang dituju. 

 
Tabel 1 Hasil Average Variance Extracted (Ave) 

 Average Variance 

Extracted (AVE) 
Composite Realibility 

Employee Engagement (X1) 0.636 0.839 

Komitmen Organisasi (X2) 0.698 0.874 

Rotasi Pekerjaan (X3) 0.631 0.836 

Kinerja Pegawai (Y) 0.799 0.941 

Sumber: Hasil olah data 

 

Berdasarkan tabel hasil Average Variance Extracted (AVE) diatas didapatkan bahwa 

nilai AVE untuk semua variabel lebih dari 0,50. Maka, setiap variabel telah menunjukkan 

validitas yang memadai. Selanjutnya, pada kolom Composite Realibility memiliki nilai lebi 

dari 0,70 hal tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel dinyatakan memiliki realibilitas 

yang baik. 
Tabel 2 R-Square Adjusted 

 R- square adjusted 

Kinerja Pegawai (Y) 0,827 

Sumber: Hasil olah data 

 

Nilai R – square adjusted penelitian ini adalah 0,827 yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh sebesar 82,7% dari employee engagement (X1), komitmen organisasi 

(X2), dan rotasi pekerjaan (X3) terhadap kinerja pegawai (Y).  

 
Tabel 3 Path Coefficient 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar 

Deviation 

(STADEV) 

P Values (P) 

Employee 

Engagement (X1) -

> Kinerja Pegawai 

(Y) 

0.391 0.400 0.112 0.000 

Komitmen 

Organiasi (X2) -> 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

0.292 0.292 0.100 0.003 

Rotasi Pekerjaan 

(X3) -> Kinerja 

Pegawai (Y) 

0.342 0.339 0.141 0.015 

Sumber: Hasil olah data 
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Dari tabel diatas, diterima hasil uji hipotesis dalam temuan ini sebagai berikut: 

H1: Employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan koefisien 

path sebesar 0,391 dengan nilai p-values = 0.000 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (5%). 

H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan koefisien 

path sebesar 0,292 dengan nilai p-values = 0.003 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (5%). 

H3: Rotasi pekerjaan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan koefisien path 

sebesar 0,324 dengan nilai p-values = 0.015 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (5%). 

 

 

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai 
Dalam temuan ini, faktor yang paling dominan dari employee engagement terhadap 

kinerja pegawai yakni dedikasi (dedication). Dedikasi mencerminkan sejauh mana seorang 

pegawai menunjukkan loyalitas tinggi terhadap pekerjaannya dan memiliki dorongan kuat 

untuk memperoleh kinerja yang optimal. Pegawai dengan tingkat dedikasi tinggi dapat 

membantu mendukung peningkatan konerja dan pencapaian tujuan organisasi (Indisari et 

al., 2022). Pegawai di BKPSDM Kabupaten Pamekasan dengan keterikatan (engagement) 

tinggi akan mempunyai kinerja yang bermutu untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target 

organisasi. Sehingga akan memberikan antusiasme dalam diri pegawai untuk tetap 

konsisten dan maju dalam melakukan tugas yang dapat membantu meningkatkan kinerja 

mereka di dalam organisasi tersebut (Nordianto dan Irbayuni, 2024). Sebaliknya pegawai 

dengan tingkat keterikatan rendah sering kali kurang termotivasi dan antusias dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga berujung pada kinerja yang kurang optimal di organisasi. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada analisis data ini, komitmen berkelanjutan merupakan faktor yang paling kuat 

dalam memberikan kontribusi paling besar karena mencerminkan sejauh mana pegawai 

merasa terikat untuk tetap berada di organisasi berdasarkan pertimbangan kebutuhan dan 

manfaat yang diperoleh. Komitmen berkelanjutan merupakan bentuk komitmen yang 

didasarkan pada kesadaran individu terhadap konsekuensi jika pegawai meninggalkan 

organisasi. Dengan komitmen organisasi mampu mendorong pegawai untuk meningkatkan 

kinerjanya dan tetap bertahan di organisasi yang pada akhirnya menghasilkan kinerja lebih 

optimal serta memberikan dampak positif bagi organisasi (Putri dan Iryanti, 2024). 

 

Pengaruh Rotasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pengamatan ini memaparkan bahwa kemampuan karyawan merupakan faktor utama 

pada rotasi kerja yang memberikan konstribusi paling besar. Kemampuan pegawai 

merupakan kumpulan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman yang 

dimiliki oleh pegawai. Sehingga semakin tinggi mutu kemampuan pegawai maka semakin 

baik wujud kerja yang dihasilkan, sehingga kemampuan menjadi faktor utama yang 

mendorong pencapaian tujuan organisasi (Marlius dan Sari, 2023). Rotasi kerja pada 

BKPSDM Kabupaten Pamekasan berfungsi sebagai alat strategis untuk pengembangan 

kemampuan pegawai yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja organisasi. 

Dengan memberikan pengalaman kerja yang beragam melalui rotasi, tidak hanya 

kompetensi pegawai saja yang mengalami peningkatan tetapi juga dapat memperkuat 

kapabilitas organisasi secara keseluruhan dalam menghadapi kebutuhan pelayanan publik 

dan pengelolaan sumber daya manusia yang dinamis. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh rotasi kerja, komitmen organisasi, dan employee 

engagement. Berdasarkan temuan ini, rotasi pekerjaan, komitmen organisasi, dan employee 

engagement BKPSDM Kabupaten Pamekasan berdampak pada tinggi rendahnya, atau baik 

buruknya, kinerja mereka. 

Hal ini dimaksudkan agar pengamatan lebih lanjut dapat memperhatikan faktor-

faktor lain yang berkesinambungan. Untuk mendapatkan data yang lebih menyeluruh, 

penelitian ini juga dapat diperluas dengan berbagai macam orang dan cakupan geografis 

yang lebih luas. 
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